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Abstrak

Osteoartritis lutut (OA knee) merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sering dialami lansia dan dapat
menyebabkan nyeri, kekakuan, serta keterbatasan aktivitas. Kurangnya pengetahuan lansia mengenai OA knee
dan penanganan nonfarmakologis menjadi masalah yang perlu diatasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan lansia tentang osteoartritis lutut dan terapi latihan fisioterapi.
Kegiatan dilaksanakan pada 13 November 2025 di Puskesmas Pembantu Kota Lama, Kecamatan Kedungkandang,
Kota Malang, dengan melibatkan 20 orang lansia. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan,
pembagian leaflet, demonstrasi terapi latihan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test wawancara. Hasil
menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan sebagian besar lansia memiliki tingkat pengetahuan rendah, sedangkan
setelah kegiatan seluruh peserta (100%) berada pada kategori pengetahuan baik. Dapat disimpulkan bahwa
kegiatan edukasi ini efektif meningkatkan pengetahuan lansia mengenai OA knee dan terapi latihan fisioterapi.
Kata kunci - lansia, osteoartritis lutut, edukasi kesehatan

Abstract

Knee osteoarthritis (OA) is a common degenerative condition among the elderly, causing pain, stiffness, and
functional limitations. Limited knowledge regarding OA and non pharmacological management remains a major
issue. This community service program aimed to improve elderly knowledge of knee osteoarthritis and
physiotherapy exercise therapy. The activity was conducted on November 13, 2025, at the Kota Lama Auxiliary
Public Health Center, Malang City, involving 20 elderly participants. Methods included health education, leaflet
distribution, exercise demonstration, and evaluation through pre- and post-test interviews. The results showed
that prior to the intervention most participants had low knowledge levels, while after the program all participants
(100%) achieved good knowledge. In conclusion, the educational intervention effectively improved elderly
knowledge regarding knee osteoarthritis and physiotherapy exercise management.
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi fenomena demografi yang signifikan dengan meningkatnya jumlah
lansia. Dipredisikan akan mencapai 48,2 juta jiwa pada tahun 2035. Seperti halnya jumlah penduduk
Kota Malang tahun 2024 sebanyak 889.359 orang Menurut Data BPS ( BadanPusatStatistik )2024 juga
menunjukkan bahwa kelompok usia 260 tahun merupakan sekitar 13,62 % dari total populasi Kota
Malang, menurut publikasi demografi BPS terbaru (usia lanjut termasuk kelompok 60-64, 65-69, 70—
74, dan 275 tahun). (Statistik-Daerah-Kota Malang-2025, n.d.) Jumlah ini terus meningkat dari 3 tahun
sebelumnya, sehingga menjadikan pelayanan kesehatan untuk lansia sebagai fokus penting dalam
upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat. (Syafiq 2020).

Seiring bertambahnya usia, lansia rentan mengalami berbagai masalah kesehatan degeneratif,
salah satunya adalah osteoartritis (OA). Osteoartritis merupakan penyakit sendi degeneratif yang
paling umum terjadi pada lansia, ditandai dengan kerusakan tulang rawan sendi, nyeri, kaku, dan
keterbatasan mobilitas, yang bila tidak ditangani dapat mengurangi kemampuan beraktivitas sehari-
hari dan menurunkan kualitas hidup. Data dari berbagai studi menunjukkan bahwa osteoartritis
menjadi salah satu kondisi kesehatan yang prevalensinya meningkat seiring bertambahnya usia. Pada
kelompok usia lanjut, prevalensi osteoartritis menunjukkan angka yang cukup tinggi dan merupakan
penyebab utama gangguan fungsi sendi serta pembatasan aktivitas fisik. Secara global, osteoartritis
menjadi salah satu penyebab kecacatan terbesar pada populasi usia tua. WHO melaporkan bahwa lebih
dari 10% orang berusia 260 tahun mengalami gejala osteoartritis lutut. Di Indonesia, Riskesdas
menunjukkan peningkatan kasus keluhan sendi pada lansia, dengan prevalensi OA yang cenderung
meningkat setiap tahun. Hal ini menegaskan OA sebagai masalah kesehatan masyarakat yang
membutuhkan perhatian khusus, terutama di fasilitas pelayanan primer (Etikasari et al., 2025).

Fisioterapi memiliki peran yang sangat penting dalam membantu lansia dengan osteoarthritis
(OA) lutut. Pendekatan yang dilakukan biasanya tanpa obat, meliputi latihan fisik, edukasi tentang
cara bergerak dan menjaga postur tubuh, teknik manual, serta penggunaan alat elektroterapi. Semua
upaya ini bertujuan untuk mengurangi rasa nyeri, menjaga kelenturan dan pergerakan sendi, serta
meningkatkan fungsi lutut agar lansia tetap bisa beraktivitas dengan lebih nyaman, tanpa
menimbulkan efek samping yang merugikan (Chairunnisa et al., 2025).

Di Puskesmas Pembantu Kota Lama, terdapat banyak lansia yang mengeluhkan nyeri lutut
dan kekakuan sendi, namun masih terdapat keterbatasan pengetahuan mengenai penyebab, tanda-
tanda, faktor risiko, serta strategi pencegahan dan manajemen osteoartritis yang benar. Hal ini
menunjukkan perlunya intervensi edukasi kesehatan yang lebih intensif untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman lansia tentang cara mengurangi gejala serta mencegah progresivitas
penyakit.

Edukasi osteoartritis pada lansia di fasilitas layanan primer seperti Pustu penting dilakukan
karena dapat meningkatkan pemahaman lansia terhadap kondisi kesehatan mereka, mengajarkan
strategi pencegahan yang tepat seperti latihan fisik yang aman, manajemen berat badan, dan
pengelolaan nyeri, serta mendorong perilaku hidup sehat yang berkelanjutan. Osteoartritis tidak hanya
menimbulkan nyeri, tetapi juga memengaruhi kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-
hari seperti berjalan, naik turun tangga, bangkit dari kursi, hingga aktivitas sosial. Jika tidak ditangani,
OA dapat memperburuk mobilitas, meningkatkan risiko jatuh, dan menurunkan kualitas hidup secara
signifikan.

Dengan demikian, program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran lansia tentang osteoartritis, termasuk definisi, faktor risiko, gejala, pencegahan, serta cara
pengelolaan sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri, guna memperbaiki kualitas hidup lansia
di wilayah Pustu Kota Lama.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13 November 2025 di
Puskesmas Pembantu Kota Lama, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang, dengan sasaran
sebanyak 20 orang lansia. Media edukasi yang digunakan berupa leaflet berjudul "Tetap Aktif di Usia
Senja, Cegah Nyeri Sendi Osteoartritis” sebagai bahan pendukung penyampaian informasi dan media
belajar mandiri bagi peserta.Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis melalui lima
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi, demonstrasi terapi latihan, evaluasi, dan tindak lanjut.

Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak Puskesmas
Pembantu Kota Lama, penyusunan materi edukasi, pembuatan leaflet, penyusunan instrumen
evaluasi, serta penyiapan sarana dan prasarana kegiatan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi. Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta
mengikuti pre-test melalui wawancara secara face-to-face untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
mengenai osteoartritis lutut. Instrumen evaluasi terdiri atas lima pertanyaan yang meliputi: (1)
pengertian osteoartritis lutut, (2) penyebab dan faktor risiko, (3) tanda dan gejala, (4) upaya
pencegahan, serta (5) latihan sederhana yang dapat dilakukan untuk mengurangi keluhan osteoartritis
lutut. Selanjutnya, peserta memperoleh penyuluhan mengenai definisi osteoartritis lutut, faktor risiko,
tanda dan gejala, pencegahan, serta peran fisioterapi dalam penatalaksanaan osteoartritis lutut.

Tahap ketiga adalah demonstrasi terapi latihan fisioterapi. Pada tahap ini, pemateri
memperagakan beberapa latihan sederhana yang aman dilakukan oleh lansia, meliputi latihan range of
motion, peregangan otot, serta latihan penguatan otot ekstremitas bawah. Peserta kemudian
mempraktikkan kembali setiap gerakan dengan pendampingan untuk memastikan latihan dilakukan
dengan teknik yang benar.

Tahap keempat adalah evaluasi, yang dilakukan melalui post-fest menggunakan instrumen
wawancara yang sama seperti pada pre-test. Hasil wawancara selanjutnya dikategorikan menjadi tiga
tingkat pengetahuan, yaitu baik apabila peserta mampu menjawab 4-5 pertanyaan dengan benar (80—
100%), cukup apabila mampu menjawab 2-3 pertanyaan dengan benar (40-79%), dan kurang apabila
hanya mampu menjawab 0-1 pertanyaan dengan benar (<40%). Perbandingan hasil pre-test dan post-
test digunakan untuk menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti
kegiatan edukasi.

Tahap terakhir adalah tindak lanjut, yaitu pemberian leaflet kepada seluruh peserta sebagai
media edukasi mandiri di rumah serta anjuran untuk melakukan terapi latihan secara rutin sesuai
demonstrasi yang telah diberikan. Selain itu, tenaga kesehatan di Puskesmas Pembantu Kota Lama
diharapkan dapat melanjutkan edukasi dan memantau pelaksanaan latihan secara berkala sehingga
manfaat kegiatan dapat dipertahankan dalam jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai osteoartritis
(Osteoarthritis/fOA) lutut dan terapi latihan fisioterapi dilaksanakan pada tanggal 13 November 2025 di
Puskesmas Pembantu Kota Lama, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Kegiatan diikuti oleh 20
orang lansia yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pre-test, penyampaian materi,
demonstrasi terapi latihan, diskusi, hingga post-test. Selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif bertanya dan mengikuti demonstrasi latihan yang
diberikan. Sebagian besar peserta juga menyampaikan keluhan nyeri dan kekakuan pada lutut yang
sering mengganggu aktivitas sehari-hari.
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Gambar 1.
kegiatan pre-test dan penyampaian materi

Gambar 1 menunjukkan proses pelaksanaan pre-test melalui wawancara serta penyampaian
materi edukasi kepada peserta. Kegiatan dilakukan secara interaktif sehingga peserta dapat berdiskusi
secara langsung dengan pemateri mengenai keluhan yang dialami serta cara pencegahan osteoartritis
lutut. Sebagai media pendukung edukasi, peserta juga memperoleh leaflet yang berisi informasi
mengenai osteoartritis lutut beserta latihan sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah.
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Gambar 2.
Leaflet

Leaflet diberikan kepada seluruh peserta sebagai media edukasi yang dapat dibawa pulang
sehingga informasi yang telah diberikan selama penyuluhan dapat dipelajari kembali secara mandiri
dan diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan peserta dalam melakukan terapi latihan secara rutin

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat

Karakteristik Kategori Frekuensi (u)  Presentase (%)

Laki- laki 0 0%
Jenis Kelamin

Perempuan 20 100%

60-69 14 70%
Kelompok Usia

70-79 6 30%

Mandiri (tanpa alat bantu)

20 100%

Status Mobilitas

Menggunakan alat bantu 0 0%
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Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan karakteristik peserta kegiatan. Seluruh peserta berjenis
kelamin perempuan (100%). Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar peserta berada pada rentang
usia 60-69 tahun sebanyak 14 orang (70%), sedangkan enam orang (30%) berada pada kelompok usia
70-79 tahun. Selain itu, seluruh peserta masih memiliki kemampuan berjalan secara mandiri tanpa
menggunakan alat bantu (100%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa peserta masih memiliki
kapasitas fungsional yang cukup baik sehingga edukasi dan terapi latihan dapat diberikan sebagai
upaya promotif dan preventif untuk mempertahankan fungsi sendi lutut serta mencegah penurunan
mobilitas akibat osteoartritis.

Tabel 2.
Pebandingan Pengetahuan Tentang OA Knee Sebelum dan Sesudah Kegiatan Penyuluhan
. Pengetahuan
No Kegiatan
Baik Cukup Kurang

1 Sebelum kegiatan penyuluhan 1 2 17
2 Setelah kegiat luh

etelah kegiatan penyuluhan 20 0 0

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta setelah
diberikan penyuluhan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebanyak 17 peserta (85%) memiliki tingkat
pengetahuan kategori kurang, dua peserta (10%) berada pada kategori cukup, dan hanya satu peserta
(5%) yang memiliki pengetahuan baik mengenai osteoartritis lutut. Setelah dilakukan penyuluhan
kesehatan dan demonstrasi terapi latihan, seluruh peserta (100%) berada pada kategori pengetahuan
baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang dikombinasikan dengan media
leaflet, penyampaian materi secara interaktif, serta demonstrasi latihan fisioterapi efektif dalam
meningkatkan pemahaman lansia mengenai osteoartritis lutut..

Tabel 3.
Pre-test dan post-test wawancara seputar OA Knee
Pre-test Post-test
No Pertanyaan
Ya Tidak Ya Tidak
1  Apakah anda mengetahui tentang defisini OA Knee? 3 17 20 0
2 Apakah anda mengetahui tentang penyebab dan 3 17 20 0
faktor resiko OA Knee?
3  Apakah anda mengetahui tanda dan gejala dari OA
1 19 20 0
Knee?
4 A h hui h i 0A
pakah anda mengetahui pencegahan dari O 0 20 20 0
Knee?
5 S
Apakah anda mengetahui Latihan untuk mencegah 0 20 20 0

OA Knee?

Berdasarkan tabel 3 yaitu, perubahan jawaban peserta pada setiap indikator pengetahuan
sebelum dan sesudah penyuluhan. Sebelum edukasi diberikan, hanya tiga peserta yang mengetahui
definisi osteoartritis lutut, tiga peserta memahami penyebab dan faktor risiko, satu peserta mengetahui
tanda dan gejala, sedangkan tidak ada peserta yang mengetahui cara pencegahan maupun latihan
yang dapat dilakukan untuk mengurangi keluhan osteoartritis lutut. Setelah mengikuti kegiatan,
seluruh peserta (100%) mampu menjawab kelima pertanyaan dengan benar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan terjadi pada seluruh aspek materi yang diberikan,
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mulai dari pemahaman mengenai penyakit hingga latihan fisioterapi yang dapat dilakukan secara
mandiri di rumah.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Etikasari et al. (2025) yang menyatakan bahwa
penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan lansia mengenai osteoartritis lutut secara
signifikan. Penyampaian informasi yang mudah dipahami serta penggunaan media edukasi
membantu peserta memahami penyebab, faktor risiko, gejala, dan upaya pencegahan osteoartritis.
Temuan ini juga didukung oleh (Chairunnisa et al. (2025) yang melaporkan bahwa kombinasi edukasi
kesehatan dan latihan aktif dapat meningkatkan pemahaman lansia mengenai pentingnya aktivitas
fisik dalam mengurangi keluhan osteoartritis lutut serta mempertahankan fungsi sendi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai osteoartritis lutut dan
terapi latihan fisioterapi yang dilaksanakan di Puskesmas Pembantu Kota Lama, Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang, berhasil meningkatkan pengetahuan lansia mengenai osteoartritis
lutut. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test, di mana seluruh peserta (100%)
mencapai kategori pengetahuan baik setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi terapi latihan.
Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang didukung dengan media leaflet serta
demonstrasi latihan fisioterapi merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
lansia mengenai definisi, faktor risiko, tanda dan gejala, pencegahan, serta latihan yang dapat
dilakukan secara mandiri.

Kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan
jumlah peserta yang lebih besar serta dilakukan evaluasi lanjutan (follow-up) guna menilai
keberlanjutan pengetahuan, kepatuhan melakukan latihan mandiri, dan dampaknya terhadap kondisi
fungsional lansia.
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